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ABSTRAK
Kegiatan Program Ipteks Bagi Masyarakat ini bertujuan memberi solusi kepada mitra Kelompok Tani
Maju dan Peternak Unggas Aktif untuk mengendalikan hama keong mas secara non kimia  dan
memanfaatkannya agar mempunyai nilai jual, serta mengatasi harga pakan ternak yang cukup tinggi
dan  untuk memperoleh gizi ternak yang seimbang dan berpeluang berwirausaha baru pakan ternak
unggas.  Kegiatan berlangsung 8 bulan, melibatkan empat orang dosen dan dua mahasiswa. Metode
yang diterapkan adalah penyuluhan, pendampingan dan  pelatihan produksi dan bisnis sederhana.  Hasil
kegiatan sebanyak 85 % anggota kelompok tani dan peternak mitra memiliki pengetahuan  dan
keterampilan cara pengendalian hama keong mas, cara pengolahan pakan unggas berbasis keong mas,
cara pemberian pakan unggas dan pengemasan serta pemasaran produk pakan unggas. Sebanyak 70 %
anggota kelompok mitra berminat berwirausaha baru pakan ternak unggas berbasis keong mas. Setelah
IbM dilaksanakan,  produksi pakan unggas berbasis keong mas mitra sebanyak 8 kg/minggu  pakan itik
petelur, 4 kg/minggu pakan itik pedaging tergantung cuaca (kering)  dan ketersediaan keong mas.
Produksi telur itik meningkat, dari 60 % menjadi 90 % itik bertelur  dengan kualitas kulit telur lebih tebal
(tidak mudah pecah), berat rata-rata bertambah  sekitar 125 gr, dan vol. kuning telur lebih besar.
Produksi Pedaging, terjadi pertambahan berat badan itik rata-rata  220gr/minggu lebih tinggi  dari
pertambahan berat badan sebelum IbM yaitu 150 gr/minggu. Pada  kelompok tani mitra, terjadi
pengurangan biaya produksi  karena  pengurangn biaya bahan kimia anti hama keong mas karena
pengendalian hama keong mas secara non kimia (teknis dan biologis), peningkatan produksi  panen,
terbentuk wirausaha baru pakan ternak unggas dan peningkatan pendapatan petani.  Pada kelompok
peternak unggas, biaya produksi  berkurang karena  harga pakan ternak  terutama bahan  konsentrat
(sumber protein) dapat ditekan dan  gizi menjadi seimbang sehinggaproduktivitas (pertambahan berat
ternak dan produksi telur)  maksimal yang mengakibatkan pertambahan pendapatan peternak.
Kata kunci :  Hama keong mas,  penanggulangan dan pemanfaatan, peternak dan  petani padi.

PENDAHULUAN
Desa Cinta Damai, Kecamatan Percut

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang merupakan
salah satu daerah sumber bahan pangan
khususnya beras di Sumatera Utara, yang
lokasinya berjarak 20 km dari Medan.  Salah
satu kelompok tani padi yang ada di desa Cinta
Damai adalah kelompok tani “Maju”, yang
memiliki lahan tanaman padi seluas 20 Ha.
Namun penghasilan kelompok tani ini relatif
rendah karena produksi padi kurang maksimal

disebabkan sudah sekitar 5 tahun hama keong
mas menyerang lahan padi mereka.  Upaya
pengendalian hama terpadu (PHT) dengan
menggunakan bahan pembasmi kimia dan
pengumpulan langsung keong mas kurang
memberikan hasil optimal, bahkan dapat
meracuni perairan, ternak, ikan  dan manusia
di sekelilingnya. Hal ini membuat petani kurang
berminat mengumpulkan keong mas dan
cendrung hanya menggunakan pembasmi
hama kimia yang hasilnya kurang optimal dan
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tidak aman bagi kesehatan lingkungan. Hasil
wawancara tim pelaksana dengan kelompok
tani “Maju”, mereka tidak mengetahui cara
lain untuk  mengendalikan hama keong mas
secara non kimia  (bebas bahan kimia) dan
belum mengetahui cara mengolah keong mas
agar mempunyai nilai jual.
Pada desa yang sama, terdapat salah satu

usaha kecil  ternak unggas “Aktif”, dengan
jumlah ternak itik sekitar 200 ekor. Peternak ini
menjual telur dan daging itik ke pasar/warung
pelanggan.  Pada saat ini pemasaran lesu,
jumlah konsumen daging dan telur ternak
ayam dan itik menurun. Hal ini disebabkan
tingginya harga daging dan telur ayam serta
itik. Tingginya harga daging dan telur unggas
ini karena melambungnya harga pakan ternak,
terutama bahan  konsentrat (sumber protein).
Selain itu produksi daging dan telur juga
berkurang karena ternak hanya diberikan
dedak dan jagung tanpa konsentrat protein
karena  harganya yang relative tinggi. Hal ini
mengakibatkan gizi  tidak seimbang dan
pertumbuhan ternak menjadi tidak optimal.
Sementara di desa Cinta Damai  banyak
terdapat hama keong mas yang mengadung
protein tinggi dan mineral kalsium pada daging
dan cangkangnya, yang sangat baik untuk
pertumbuhan unggas. Namun peternak unggas
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
mengolah/meramu pakan ternak unggas
dengan memanfaatkan hama keong mas.
Pengurangan biaya pembelian pakan dapat
mengurangi biaya produksi ternak sehingga
dapat meningkatkan keuntungan dan
pendapatan peternak.  Peningkatan nilai jual
hama keong mas ini diharapkan memotivasi
petani mengumpulkan keong mas sebanyak-
banyaknya, sehingga produksi/panen padi
meningkat dan bahkan berpeluang untuk
membuka usaha baru keong mas.
Permasalahan yang  muncul pada mitra adalah
1) bagaimana upaya untuk membantu
kelompok tani padi “Maju” mengendalikan

hama keong mas di sawah secara aman  (non
kimia) dan bagaimana memanfaatkan hama
keong mas tersebut agar mempunyai nilai jual
?, 2) bagaimana upaya untuk membantu
peternak unggas “Aktif”untuk mengatasi
masalah harga  pakan ternak unggas yang
cukup tinggi dan  gizi ternak unggas yang tidak
seimbang,   3) apakah pengendalian hama
keong mas secara non kimia ini dan
pemanfaatannya menjadi bahan ramuan pakan
ternak unggas  dapat memotivasi  petani
membuka usaha baru keong mas?.
Untuk membantu peternak unggas “Aktif”
mengatasi masalah harga pakan ternak unggas
yang cukup tinggi dan gizi ternak unggas yang
tidak seimbang adalah dengan
mengolah/meramu sendiri pakan ternak ayam
dan itik dengan menggunakan bahan tepung
daging dan cangkang keong mas yang
mengandung protein dan mineral cupup tinggi,
yang dapat diperoleh dari kelompok tani padi
“Maju”.  Selain hargan bahan pakan ini lebih
murah, kebutuhan gizi ternak unggaspun
seimbang. Hali ini akan membuat produksi
unggas meningkat, biaya produksi berkurang
dan peternak akan memperoleh lebih banyak
keuntungan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini
adalah pengendalian hama keong mas secara
aman (non kimia), mengurangi biaya produksi
dan meningkatkan hasil pertanian, mengatasi
tingginya  harga pakan ternak dan gizi tidak
seimbang serta meningkatkan produksi
peternakan melalui  pemanfaatan hama keong
mas menjadi bahan pakan ternak unggas yang
berkualitas, serta berpeluang membuka wira
usaha baru pakan ternak berbasis keong mas,
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan kedua
kelompok mitra.
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METODE
Penanggulangan dan pemanfaatan

hama keong mas ini telah dilakukan oleh kedua
kelompok mitra yang menjadi khalayak sasaran
dari kegiatan IbM, dibawah bimbingan dan
pendampingan tim pelaksana kegiatan.
Khalayak sasaran yang dijadikan mitra kegiatan
IbM ini adalah kelompok masyarakat Kelompok
Tani padi “Maju” dan Kelompok Peternak
Unggas “Aktif” yang  berada di desa Cinta
Damai, kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang , Sumatera Utara. Kedua
kelompok mitra ini masing-masing  mengalami
permasalahan antara lain pengendalian hama
keong mas pada lahan pertanian padi dan
mengatasi tingginya harga pakan ternak dan
ketidakseimbangan gizi sehingga produktivitas
(daging dan telur unggas)  dan hasil panen padi
tidak maksimal.

2.1.  Cara Penanggulangan dan Pemanfaatan
Hama Keong Mas
Cara penanggulangan dan pemanfaatan hama
keong mas dilakukan secara non kimia dan
dengan cara mengolah pakan ternak unggas
berbahan baku keong mas.

2.1.1 Penanggulangan Hama Keong Mas
Secara Non Kimia

Pemerintah setempat dan
masyarakat petani sudah berusaha melakukan
upaya pengendalian hama terpadu (PHT)
antara lain pengendalian hayati dengan
menggunakan pembasmi hama dan dengan
mengumpulkan langsung keong mas.  Namun
penggunaan bahan pembasmi kimia untuk
hama keong mas ini masih kurang memberikan
hasil optimal dan dapat meracuni perairan,
ternak, ikan  dan manusia di sekelilingnya.
Pengumpulan langsung keong mas dan
pemberiannya pada ternak inipun cukup
berbahaya.  Menurut Pitojo, (1996)
pengendalian hama keong mas di sawah secara
non kimia pada budi daya tanaman padi dapat

dilakukan untuk menghindari gangguan
kesehatan masyarakat dan lingkungan serta
untuk memperoleh stabilitas produksi/panen
yang tinggi.  Pengendalian hama keong mas
secara non kimia  tersebut antara lain dengan
cara teknis dan biologis.  Pengendalian hama
keong mas secara teknis dan biologis dapat
dilakukan pada saat persiapan tanah,
persemaian, saat tanam-panen dan saat
setelah panen dengan  teknik pengaturan air,
pemasangan tonggak perangkap telur dan
penangkapan keong mas.  Pengendalian hama
keong mas dengan cara teknis dan biologis ini
aman bagi kesehatan manusia dan keong mas
hasil tangkapan selanjutnya aman digunakan
sebagai pakan ternak.  Cara pengendalian
keong mas secara teknis yaitu dengan
pengolahan tanah, pembuatan saluran atau
parit, pemasangan saringan penghalang,
pemasangan plastik penghalang persemaian,
pengaturan  air irigasi, pemasangan tonggak
perangkap telur, penangkapan keong mas dan
secara biologis pengembalaan itik (Tabel 1 dan
Gambar 1).

Tabel 1. Cara Pengendalian Keong
Mas Secara Teknis dan Biologis

No Cara
Penge
ndalia
n

Saat
Pers
iapa
n
Tan
ah

Saat
Pers
ema
ian

Saat
Tana
m
Panen

Saat
Sete
lah
Pan
en

1 Pengo
lahan
tanah

+ - - -

2 Pemb
uatan
salura
n atau
parit

+ - - -

3 Pemas
angan
saring
an

- + - -
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pengh
alang

4 Pemas
angan
plastik
pengh
alang
perse
maian

- + - -

5 Penge
mbala
an itik

+ + - +

6 Penga
turan
air
irigasi

- - + -

7 Pemas
angan
tongg
ak
peran
gkap
telur

- - + -

8 Penan
gkapa
n
keong
mas

+ + + +

Ketera
ngan :
+  =

Cara pengendalianlian dapat
d
i
l
a
k
u

Ukan, - = tdk dptdilak
uka
n
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2.1.2. Pembuatan Pakan Unggas Berbahan
Baku Keong Mas
Pembuatan pakan unggas berbahan baku
keong mas terdiri dari dua tahap yaitu 1)
pembuatan tepung daging dan cangkang keong
mas dan 2) pembuatan pakan ternak unggas
berbahan baku keong mas.
Pembuatan Tepung  Daging dan Tepung
Cangkang Keong Mas
a. Keong mas direndam dalam larutan air

garam selama 45 menit, kemudian keong
mas diangkat dan direndam dalam larutan
kapur sirih 10 menit (1/2 sendok kapur
sirih untuk 2 L air), untuk menghilangkan
lendir.

b. Keong mas dicuci lalu direbus selama  30
menit .

c. Daging keong mas dikeluarkan  dengan
cara mencungkil.

d. Daging keong mas dan cangkangnya
dicuci dengan lautan cuka encer (1 %)
untuk menghilangkan  bau amis, lalu dicuci
kembali dengan air bersih.

e. Daging keong mas dan cangkangnya
selanjutnya  dijemur  sampai  kering.

f. Daging dan cangkang keong mas yang
kering  selanjutnya masing-masing digiling
secara mekanik sehingga diperoleh tepung
daging dan tepung cangkang keong mas
(Gambar 2 ).

g. Tepung daging dan tepung cangkang keong
mas yang diperoleh selanjutnya disimpan
pada tempat yang kering  untuk
selanjutnya digunakan sebagai bahan
pembuatan pakan unggas pedaging dan
petelur sebagai sumber protein dan
sumber kalsium.

Gambar 1.  Cara Pengendalian Keong Mas Secara Teknis dan
Biologis
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Gambar 2. Bahan dan Cara Pembuatan Tepung
Daging dan Cangkang Keong Mas

Pembuatan Pakan Unggas
a. Pakan Unggas Pedaging (Konsentrat)
(Untuk 4  Kg Pakan)

Bahan :   Tepung daging keong mas  : 1 kg
Dedak  halus : 3 Kg
Kanji atau tepung gaplek     : 2
ons
Air bersih                             :
secukupnya (sampai bisa
dibentuk pelet)

Cara Pembuatannya :
1. Timbang seluruh bahan-bahan sesuai
formulasi.
2. Campur Sedikit  demi  sedikit dedak,  tepung
daging keong mas dan kanji atau tepung
gaplek, lalu diaduk rata sampai semua bahan
tercampur.
3. Tambahkan air bersih secukupnya  ke dalam
campuran 2, sedikit  demi sedikit sampai nanti
dapat dibentuk pelet.
4. Kukus campuran bahan  (3), sampai matang
ditandai dengan aroma enak.
5. Campuran bahan selanjutnya dimasukkan ke
dalam alat pencetak untuk memperoleh pakan
bentuk pellet, lalu dipotong-potong 3 mm-5
mm .
6. Pakan bentuk pellet basah segera dijemur
atau dikeringkan  di bawah sinar matahari
sampai kering.
7. Pakan pellet unggas  yang kering,
selanjutnya  disimpan pada wadah/kemasan
tertutup dan  simpan di tempat kering.
8. Pakan pelllet unggas  (Pedaging) siap untuk
digunakan atau dijual.

b. Pakan Unggas Petelur (Konsentrat)  (Untuk
4 Kg Pakan)

Bahan :   Tepung daging keong mas  : 1 kg
Dedak  halus : 2 Kg
Tepung cangkang                : ½
Kg

Kanji atau tepung gaplek    : 2
ons
Air bersih                            :
secukupnya (sampai bisa
dibentuk pelet)

Cara Pembuatannya :
1. Timbang seluruh bahan-bahan sesuai
formulasi.
2. Campur Sedikit  demi  sedikit dedak,  tepung
daging keong mas, tepung cangkang  dan kanji
atau tepung gaplek, lalu diaduk rata sampai
semua bahan tercampur.
3. Tambahkan air bersih secukupnya  ke dalam
campuran 2, sedikit  demi sedikit sampai nanti
dapat dibentuk pelet.
4.  Kukus campuran bahan  (3), sampai matang
ditandai dengan aroma enak.
5. Campuran bahan selanjutnya dimasukkan ke
dalam alat pencetak untuk memperoleh pakan
bentuk pellet, lalu dipotong-potong 3 mm-5
mm .
6. Pakan bentuk pellet basah segera dijemur
atau dikeringkan  di bawah sinar matahari
sampai kering.
7. Pakan pellet unggas  yang kering,
selanjutnya  disimpan pada wadah/kemasan
tertutup dan  simpan di tempat kering.
8. Pakan pellet unggas  (Petelur )siap untuk
digunakan atau dijual.

c. Pakan Unggas Pedaging   (Untuk 1,3  Kg
Pakan)
Bahan :   Tepung daging keong mas  : 2  ons

Dedak  halus :
1 Kg
Kanji atau tepung gaplek      : 1  ons
Air bersih :
secukupnya (sampai bisa dibentuk
pelet)

Cara Pembuatannya :
1. Timbang seluruh bahan-bahan sesuai
formulasi.
2. Campur Sedikit  demi  sedikit dedak,  tepung
daging keong mas dan kanji atau tepung
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gaplek, lalu diaduk rata sampai semua bahan
tercampur.
3. Tambahkan air bersih secukupnya  ke dalam
campuran 2, sedikit  demi sedikit sampai nanti
dapat dibentuk pelet.
4.  Kukus campuran bahan  (3), sampai matang
ditandai dengan aroma enak.
5. Campuran bahan selanjutnya dimasukkan ke
dalam alat pencetak untuk memperoleh pakan
bentuk pellet, lalu dipotong-potong 3 mm-5
mm .
6. Pakan bentuk pellet basah segera dijemur
atau dikeringkan  di bawah sinar matahari
sampai kering.
7. Pakan pellet unggas  yang kering,
selanjutnya  disimpan pada wadah/kemasan
tertutup dan  simpan di tempat kering.
8. Pakan pelllet unggas  (Pedaging) siap untuk
digunakan atau dijual.

d. Pakan Unggas Petelur  (Untuk 1.3  Kg
Pakan)
Bahan :   Tepung daging keong mas  : 1,5 ons

Dedak  halus :
1 Kg
Tepung cangkang                 : 1 ons
Kanji atau tepung gaplek     : 0,5
ons
Air bersih :
secukupnya (sampai bisa dibentuk
pelet)

Cara Pembuatannya :
1. Timbang seluruh bahan-bahan sesuai
formulasi.
2. Campur Sedikit  demi  sedikit dedak,  tepung
daging keong mas, tepung cangkang  dan kanji
atau tepung gaplek, lalu diaduk rata sampai
semua bahan tercampur.
3. Tambahkan air bersih secukupnya  ke dalam
campuran 2, sedikit  demi sedikit sampai nanti
dapat dibentuk pelet.
4.  Kukus campuran bahan  (3), sampai matang
ditandai dengan aroma enak.
5. Campuran bahan selanjutnya dimasukkan ke

dalam alat pencetak untuk memperoleh pakan
bentuk pellet, lalu dipotong-potong 3 mm-5
mm .
6. Pakan bentuk pellet basah segera dijemur
atau dikeringkan  di bawah sinar matahari
sampai kering.
7. Pakan pellet unggas  yang kering,
selanjutnya  disimpan pada wadah/kemasan
tertutup dan  simpan di tempat kering.
8. Pakan pelllet unggas  (Petelur )siap untuk
digunakan atau dijual.
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Gambar 3. Pencetakan Pelet dan Pakan Itik
Petelur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum kegiatan IbM berhasil

dengan baik, yaitu sebanyak 85 % anggota
kelompok tani dan peternak mitra memiliki
pengetahuan dan keterampilan cara
pengendalian hama keong mas, cara
pengolahan pakan unggas berbasis  keong mas,
cara pemberian pakan unggas dan pemasaran
produk pakan unggas, sebanyak 70 % anggota
kelompok mitra berminat berwirausaha baru
pakan ternak unggas berbasis keong mas.

3.1.Produk  Mitra
Produk mitra dari kegiatan IbM adalah produk
pakan ternak unggas itik dan ayam petelur
dan pedaging (Gambar 4).

Gambar 4. Produk  Pakan Itik Petelur dan
Pedaging

Hasil analisis laboratorium,  komposisi  nutrisi
produk pakan itik petelur adalah kadar protein
15 %  dan kadar lemak  4.5 %.  Komposisi
nutrisi produk pakan itik pedaging  adalah
kadar protein  19,5 % dan kadar lemak  5,8 %.

3.2. Kenaikan Kapasitas Produksi Mitra
Kapasitas produksi mitra meningkat setelah
IbM dilaksanakan, seperti disajikan di Tabel 2.
dan Gambar 5.
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Tabel 2. Kapasitas Produksi Mitra Sebelum dan
Sesudah Pelaksanaan IbM
N0 Jenis

Produksi
Seb
elu
m
IbM

Setelah
IbM

Kete
rang
an

1. Produk
Pakan
Unggas
berbasis
keong
mas  :
Pakan itik
petelur
Pakan itik
pedaging

 Konsentra
t petelur

 Konsentra
t pedaging

0
0
0
0

8
kg/mi
nggu
4
kg/mi
nggu
3
kg/mi
nggu
3
kg/mi
nggu

Terga
ntung
cuaca
(kerin
g) dan
keters
ediaa
n bhn
keong
mas.

2 Produk
telur itik

60%
Itik
bert
elur

90 %
Itik
bertel
ur

Kenaik
an
produ
ksi
telur
itik
50%
(Jl. Itik
petelu
r 100
ekor).

Kualitas
telur itik

Kulit
telur
tipis
(mu
dah
peca
h),
bera
t
rata-
rata

Kulit
telur
lebih
tebal
(tidak
muda
h
pecah
),
berat
rata-

Kenaik
an
kualita
s telur
itik.

per
buti
r
100
gr,
vol
kuni
ng
telur
lebi
h
kecil
.

rata
per
butir
125
gr,
vol.
kuning
telur
lebih
besar.

3 Produk
Itik
Pedaging

Pert
amb
aha
n
bera
t
bad
an
150
gr/
min
ggu .

Perta
mbah
an
berat
badan
220
gr/mi
nggu

Kenaik
an
perta
mbah
an
berat
badan
ternak
itik 70
% (Jl.
Itik
pedagi
ng
100
ekor).

4 Omzet
Produk/b
ulan

60
buti
r
telur
itik
/har
i X
30
hari
=
180
0/bu
lan
X @
Rp
150

90
butir
telur
itik
/hari X
30
hari =
2700
butir/
bulan
X @
Rp
1500,-

Produ
ksi
telur
itik
menin
gkat
50 %.



PENERAPAN IPTEKS

JURNAL Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 19 Nomor 72 Tahun XIX Juni 2013 11

0,-
0 8 kg

pakan
itik
petelu
r/min
ggu
x4min
ggu =
32 kg
pakani
tik
petelu
r/bula
n X @
Rp
6000,-

Penda
patan
.mitra.
menin
gkat.

0 4 kg
pakan
pedagi
ng/mi
nggu x
4
mingg
u =
16 Kg
pakan
pedagi
ng/bul
an x
@
Rp650
0,-

Penda
patan
mitra
menin
gkat.

0 3 kg
konse
ntrat
petelu
r/min
ggu x
4 = 12
kg/bul
an x

Penda
patan
mitra
menin
gkat.

@ Rp
10.00
0,-

0 3 kg
konse
ntrat
pedagi
ng/mi
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Produk telur itik kelompok mitra mempunyai
kualitas lebih baik dibandingkan telur itik
komersil (Gambar 5).
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Gambar 5. Telur Itik Produk Mitra

3.3.  Ketuntasan Permasalahan Mitra
Kelompok Tani mitra
Sebelum kegiatan IbM dilakukan, kelompok
tani mitra  membutuhkan biaya untuk
pembelian bahan kimia anti hama keong mas,
produksi padi belum optimal dan belum ada
usaha baru pakan unggas.
Setelah kegiatan IbM  dilakukan,  terjadi 1)
pengurangan biaya produksi  karena
pembelian bahan kimia anti hama keong mas
ditiadakan dan  pengendalian hama keong mas
dilakukan secara non kimia (teknis dan
biologis) pada saat persiapan tanah,
persemaian, saat tanam –panen dan setelah
panen dengan teknik pengaturan air dan
pemasangan tonggak perangkap telur dan
penangkapan keong mas, 2) peningkatan
produksi hasil pertanian/panen, 3)
peningkatan pendapatan petani dan 4)
terbentuk wirausaha baru pakan ternak
unggas/itik petelur dan pedaging.

Kelompok Peternak Unggas:
Sebelum kegiatan IbM  dilakukan, kelompok
peternak mitra membutuhkan biaya produksi
yang tinggi untuk pembelian pakan ternak, gizi
ternak yang tidak seimbang sehingga
produktivitas daging dan telur rendah sehingga
keuntungan dan pendapatan kelompok
peternak mitra rendah.
Setelah kegiatan IbM dilakukan, terjadi 1) biaya
produksi  berkurang karena  harga pakan
ternak yang melambung  terutama bahan
konsentrat (sumber protein) telah berkurang
dan  gizi pakan ternak menjadi seimbang
sehingga pertumbuhan ternak menjadi tidak
optimal, mengakibatkan produktivitas
(pertambahan berat badan ternak dan
produksi telur) menjadi maksimal yang
mengakibatkan keuntungan dan pendapatan
peternak mitra bertambah.

SIMPULAN DAN SARAN
Keberhasilan kelompok tani padi ‘Maju” dan
kelompok peternak unggas “Aktif”
mengendalikan hama keong mas secara non
kimia dan mengolahnya menjadi pakan ternak
berkualitas, dapat menurunkan biaya produksi
dan meningkatkan produksi pertanian,
menurunkan biaya produksi ternak dengan
mengatasi harga pakan dan meningkatkan
produksi ternak (daging dan telur) serta
meningkatkan pendapatan kedua kelompok
mitra dan berpeluang berwirausaha baru
pakan ternak unggas.

Disarankan agar kelompok mitra
melanjutkan dan mengembangkan kegiatan
IbM ini menjadi suatu wirausaha baru pakan
ternak unggas yang defenitif dalam usahaa
mengendalikan hama keong mas, memenuhi
kebutuhan pakan ternak unggas,
meningkatkan produksi pertanian dan
peternakan serta meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan kedua  kelompok mitra
petani dan peternak unggas.
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